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Abstrak: Padat penebaran yang tinggi, mengakibatkan ruang gerak ikan menjadi sempit sehingga
kompetisi terhadap oksigen dan pakan meningkat, akibatnya pertumbuhan ikan akan terhambat dan
dapat menurunkan kualitas air. Salah satu upaya untuk menanggulangi masalah tersebut yaitu
pengelolaan lingkungan budidaya dengan penambahan nitrobacter pada media pemeliharaan.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental, dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan selama 40 hari. Perlakuan yang digunakan : A1l: 15 ekor/
wadah, A2 : 20 ekor/wadah, A3 : 25 ekor/wadah, A4 : 30 ekor/wadah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepadatan yang berbeda memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,05) terhadap tingkat
kelangsungan hidup ikan mas (SR), laju pertumbuhan harian (LPH), berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap laju pertumbuhan bobot mutlak dan tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap laju
pertumbuhan panjang mutlak. Kepadatan yang memberikan tingkat kelangsungan hidup (SR) terbaik
pada perlakuan Al (96,0 %), laju pertumbuhan harian (LPH) terbaik pada perlakuan A1 (1,07 gr),
laju pertumbuhan bobot mutlak terbaik pada perlakuan A1 (7,4 gr), laju pertumbuhan panjang
mutlak terbaik pada perlakuan A1, A4(0,4 cm). Hasil pengamatan kualitas air menunjukkan suhu
(29,6-29,7°C), DO (6,7-6,9), pH (6,5-6,7), Nitrit (0,001), Nitrat (3,5-7,5), Amonia (0,25-2,25 ppm).

Kata kunci : Ikan mas, nitrobacter, padat tebar, pertumbuhan

Abstract: High stocking density, resulting in a narrow space for fish so that competition for oxygen and
feed increases, consequently fish growth will be hampered and can reduce water quality. One effort to
overcome these problems is the management of the cultivation environment by adding nitrobacter to
the maintenance media. This study is an experimental study, using a completely randomized design
(CRD) with 4 treatments and 5 replications for 40 days. The treatments used: A1: 15 heads / container,
A2: 20 heads / container, A3: 25 heads / container, A4: 30 heads / container.The results showed that
different densities had a very significant effect (P <0.05) on carp survival rate (SR), daily growth rate
(LPH), and significant effect (P <0.05) on absolute weight growth rate and not significantly different
(P> 0.05) to the absolute length growth rate. Density that gives the best survival rate (SR) in the A1
treatment (96.0%), the best daily growth rate (LPH) in the A1 treatment (1.07 gr), the best absolute
weight growth rate in the A1 treatment (7.4 gr ), the absolute best length growth rate for A1, A4 (0.4
cm) treatments. Water quality observations showed temperature (29.6-29.7 ° C), DO (6.7-6.9), pH (6.5-
6.7), Nitrite (0.001), Nitrate (3.5- 7.5), Ammonia (0.25-2.25 ppm).

Keywords: Goldfish, nitrobacter, stocking density, growth
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I. PENDAHULUAN

Ikan mas (Cyprinus carpio) adalah salah
satu jenis ikan air tawar yang disukai oleh
masyarakat karena rasanya yang enak dan
memiliki nilai gizi yang tinggi. Seiring
berkembangnya pengetahuan masyarakat
terhadap pentingnya sumber protein yang
berasal dari ikan, maka dari itu kebutuhan ikan
konsumsi dari tahun ke tahun semakin
meningkat seiring bertambahnya jumlah
penduduk (Rudiyanti and Ekasari 2009).

Budidaya ikan mas memiliki peranan
penting dalam  meningkatkan  produksi
perikanan untuk memenuhi kebutuhan pangan
dan gizi, memperluas kesempatan Kkerja,
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
petani ikan. Dikalangan petani maupun
masyarakat, ikan mas telah  banyak
dibudidayakan karena tempatnya lebih mudah
dijangkau yaitu pada sawah, kolam, dan air
deras. Ikan mas juga dapat dikembangbiakkan
hanya dengan perbaikan lingkungan atau
manipulasi lingkungan (Tilahwati, 2015).

Ekskresi ikan berasal dari katabolisme
protein pakan dan dikeluarkan dalam bentuk
amonia dan urea yang berbahaya bagi ikan.
Secara biologis, dialam dapat terjadi
perombakan amonia menjadi nitrat (NO3),
suatu bentuk yang tidak berbahaya dalam
proses nirifikasi, terutama bakteri
Nitrosomonas dan Nitrobacter (Kordi, 2012).

Nitrobakter merupakan bakteri nitrifikasi
karena merupakan bakteri yang mengubah
nitrit menjadi nitrat. Nitrobakter memiliki pH
optimum antara 7,3-7,5, tumbuh pada optimal
pada suhu 38°C. Nitrobacter termasuk bakteri
aerob, pada umumnya berbentuk batang,
seperti pir atau pleomorfhic dan berkembang
biak dengan budding (Grundman et al. 2000).
Peranan bakteri Nitrobacter pada lingkungan
akuakultur yaitu sebagai pengelolaan senyawa
amoniak, biodegradasi limbah tambak, dan
penambahan pada pakan ikan. Adapun tujuan
dari penelitian yaitu untuk mengetahui
pengaruh padat tebar tinggi terhadap
pertumbuhan ikan mas dengan penambahan
Nitrobacter.

II. METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan selama 40 hari di
Green House, Fakultas Pertanian, Universitas
Samudra. Penelitian dilakukan dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan empat
perlakuan. Dan masing-masing perlakuan
menggunakan 5 kali pengulangan Perlakuan A:
padat tebar 15 ekor/30 L; Perlakuan B: padat
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tebar 20 ekor/30 L; Perlakuan C: padat tebar
25 ekor/30 L dan Perlakuan D: padat tebar 30
ekor/30 L.

Pengamatan ikan yang mati dilakukan
setiap hari dengan mencatat jumlahnya. Derajat
kelangsungan hidup dihitung menggunakan
rumus (Effendi, 1979), sebagai berikut :

SR = ﬂ;1:.' 100%
No

Keterangan :

SR : derajat kelangsungan hidup (survival
rate) (%)

Nt : jumlah ikan yang hidup pada akhir
pemeliharaan (ekor)

No: jumlah ikan yang hidup pada awal
pemeliharaan (ekor)

Pertumbuhan mutlak yaitu selisih dari
bobot awal dengan bobot akhir. Pertumbuhan
bobot dilakukan dengan mengambil seluruh
benih ikan mas setiap wadah dan kemudian
hasilnya dimasukkan ke dalam rumus
(Huisman, 1987), sebagai berikut :

W =Wt-Wo
Keterangan :
W : Pertumbuhan bobot mutlak (gram)

Wt: Bobot rata-rata pada akhir perlakuan
(gram)

Wo: Bobot rata-rata pada awal perlakuan
(gram)

Pertumbuhan panjang dilakukan dengan
metode pengambilan sampling dengan
mengambil seluruh benih ikan mas dari setiap
wadah dan hasilnya dimasukkan dalam rumus
(Zonneveld et al, 1991), sebagai berikut :

L=Lt-Lo
Keterangan :
L :Pertumbuhan panjang mutlak (m)

Lt : Panjang rata-rata ikan pada akhir
perlakuan (m)

Lo: Panjang rata-rata pada awal
perlakuan (m)

Menurut Takeuchi (1988), perhitungan
laju pertumbuhan harian dapat dihitung
dengan rumus :

LanWit—LnW
LPH = %xlﬂﬂ%

Keterangan :
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Wt: Bobot biomassa ikan uji pada akhir
penelitian (g)

Wo: Bobot biomassa ikan uji pada awal
penelitian (g)

t :Lama Penelitian (hari)

Parameter kualitas air media
pemeliharaan ditentukan dengan mengukur
parameter kualitas air selama penelitian yang
terdiri daari parameter fisika dan kimia yang
ditentukan yaitu pH, amoniak, nitrit, nitrat, DO
dan suhu. Pengukuran kualitas air akan
dilakukan setiap 7 hari sekali. Data ini
digunakan untuk menentukan Kkelayakan
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kualitas air media pemeliharaan selama
penelitian.

III. HASIL

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
pengaruh padat tebar tinggi memberikan
pengaruh yang sangat nyata terhadap tingkat
kelangsungan hidup ikan mas. Hasil uji jarak
berganda Duncan tersaji pada tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Kelangsungan Hidup Ikan
Mas

Perlakuan Kelangsungan Hidup
Al 96,0 £ 2,62¢
A2 95,0 £ 2,23¢
A3 86,4+ 2,99°
A4 75,8 £ 2,43°

Ket: Keterangan :

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil dari uji
jarak berganda Duncan (DMRT) kelangsungan
hidup tertinggi diperoleh pada perlakuan A1l
yaitu sebesar 96,0 %,disusul oleh perlakuan A2
(95 %) kemudian diikuti perlakuan A3
(86,4%) dan paling rendah pada perlakuan A4
(75,8%). Antara perlakuan Al dan A2 secara
statistik tidak berbeda nyata tetapi keduanya
berbeda nyata dengan perlakuan A3 dan A4.

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji jarak berganda Duncan (DMRT) pada o = 5%

Laju Pertumbuhan Bobot Mutlak

Hasil analisis yang dilakukan pada data
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh
padat tebar tinggi terhadap pertumbuhan ikan
mas (Cyprinus carpio) dengan penambahan
nitrobacter pada media  pemeliharaan
memberikan pengaruh nyata terhadap laju
pertumbuhan bobot mutlak ikan mas (Cyprinus
carpio)..

Tabel 3. Rata-rata Laju Pertumbuhan Bobot Mutlak [kan mas

Perlakuan Pertumbuhan Bobot Mutlak (gr)
Al 7,4+ 0,50°
A2 6,6+ 0,60°°
A3 5,8+ 0,20°
A4 5,41 0,242

Ket: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda

Duncan (DMRT) pada o = 5%

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil uji
jarak berganda Duncan (DMRT) pertumbuhan
bobot tertinggi yaitu pada perlakuan A1l
sebesar 7,4 gram diikuti oleh perlakuan A2 (6,6

gram), kemudian perlakuan A3 (5,8 gram) dan
yang terendah pada perlakuan A4 yaitu sebesar
5,4.
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Perbedaan pertumbuhan ikan mas dari
masing -masing perlakuan diduga karena
jumlah padat tebar benih ikan. Semakin tinggi
jumlah padat tebar ikan, maka semakin lambat
pertumbuhan ikan. Menurut Handjani dan
Hastuti (2002) dalam Telaumbana (2018) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi kepadatan
ikan maka akan mempengaruhi tingkah laku
dan fisiologi ikan terhadap ruang gerak yang

VollV (1):10-16
Laju Pertumbuhan Panjang Mutlak

Hasil Uji Anova yang dilakukan pada
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh
padat tebar tinggi terhadap pertumbuhan ikan
mas (Cyprinus carpio) dengan penambahan
nitrobacter pada media  pemeliharaan
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan panjang ikan mas.

menyebabkan pertumbuhan, pemanfaatan
makanan dan kelulushidupan mengalami
penurunan.
o 04 4 036 0,35
i 0,35 - 0,32
5 0,28
s 0,3
:é: 0,25 -
T _ 0,2 -
& g 0,15 -
E = 0,1 -
2 0,05 -
E 0
3
S Al A2 A3 A4
=8
Perlakuan

Gambar 1. Laju Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Mas

Dapat dilihat pada Gambar 1 bahwa
pertumbuhan panjang mutlak ikan mas
tertinggi yaitu pada perlakuan A1 (15 ekor)
sebesar 0,36 cm dan perlakuan A4 (30 ekor)
sebesar 0,35 c¢cm, kemudian diikuti perlakuan
A2 (20 ekor) sebesar 0,32 cm dan perlakuan A3
(25 ekor) sebesar 0,28 cm. Tingginya nilai rata-
rata laju pertumbuhan panjang mutlak pada
perlakuan Al diduga karena rendahnya padat
tebar ikan dalam wadah budidaya sehingga
tidak ada mortalitas pada wadah perlakuan Al.
Hal ini juga disebabkan oleh luasnya ruang
gerak yang membuat ikan selalu bergerak dan
menghabiskan energi yang berasal dari pakan.

Tabel 4. Rata-rata Laju Pertumbuhan Harian Ikan Mas

Ikan yang selalu bergerak akan mempengaruhi
tingkah laku dan fisiologi ikan yang dapat
menyebabkan pertumbuhan panjang ikan.
Menurut Weatherly dan Gill (1987) dalam Ali
et al. (2005), pertumbuhan ikan dipengaruhi
makanan, ruang dan aktifitas fisik.

Laju Pertumbuhan Harian (LPH)

Hasil analisis sidik ragam pada penelitian
menunjukkan bahwa perbedaan padat tebar
ikan mas memberikan pengaruh yang nyata
terhadap laju pertumbuhan harian ikan mas
dapat dilihat pada Tabel 4.

Perlakuan Laju Pertumbuhan Spesifik (gr)
Al 1,07 £ 0,08p
A2 1,00 £ 0,16P
A3 0,59+ 0,19a
A4 0,46 + 0,202

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak
berganda Duncan (DMRT) pada a = 5%
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Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui
bahwa hasil dari uji jarak berganda Duncan
(DMRT) menunjukkan bahwa pertumbuhan
bobot harian tertinggi terdapat pada perlakuan
A1l yaitu sebesar 1,07 gram, diikuti oleh
perlakuan A2 sebesar 1,00 gram, dan perlakuan
A3 sebesar 0,59 gram dan pertumbuhan
terendah terdapat pada perlakuan A4 sebesar
0,46 gram. Kepadatan yang berbeda pada
setiap perlakuan memberikan pengaruh yang
nyata terhadap laju pertumbuhan harian ikan
mas, diduga karena adanya kompetisi ruang
gerak dan pakan sehingga mengganggu proses
pertumbuhan. Sesuai dengan pendapat Rahmat
(2010), Anuar et al, (2011) dan Agus et al
(2014) bahwa pada padat tebar yang tinggi,
akan mengakibatkan ikan mempunyai daya

VoLV (1): 10 - 16

saing yang tinggi dalam memanfaatkan
makanan dan ruang gerak, sehingga akan
mempengaruhi laju pertumbuhan harian ikan
tersebut.

Kualitas Air

Kualitas air merupakan faktor penting
yang menunjang keberhasilan suatu usaha
budidaya. Selama penelitian pengukuran
kualitas air meliputi suhu, pH, DO, nitrit, nitrat
dan amoniak. Hasil nilai rata-rata kualitas air
selama penelitian dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 5. Rata-rata Kisaran Kualitas Air Selama
Penelitian.

Perlakuan
Parameter Sumber Kelayakan
Al A2 A3 A4
Suhu (°C) 29,7 29,6 29,7 29,7 14-38°C (Santoso, 1992)
DO (mg/L) 6,9 6,8 6,7 6,8 >3 mg/L (Kartamihardja, 1981)
pH 6,7 6,5 6,6 6,7 6,5-8,5 (Pescod, 1973)
0,2 mg/L (Perkasa dan
Nitrit (mg/L) 0,001 0,001 0,001 0,001 Hisomudin, 2003)
Nitrat (mg/L) 3,5 4 6,7 7,5 <50 mg/L (Boham, 2004)
Amonia (ppm) 0,25 0,67 2,0 2,25 <2,4 ppm (Chervinsky, 1982)

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai
rata-rata suhu pada masa penelitian yaitu
berkisar antara 29,6 oC - 29,7 oC. Kisaran suhu
tersebut masih tergolong masih sesuai dan baik

IV. PEMBAHASAN

Tabel 2 menunjukkan bahwa
kelangsungan hidup terendah terdapat pada
perlakuan A4 yaitu 75,8 %, disebabkan karena
pada perlakuan A4 memiliki padat tebar yang
lebih tinggi yang menyebabkan kurangnya
ruang gerak pada ikan di dalam wadah
penelitian sehingga tingkat kematian ikan lebih
besar. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Wedemeyer (1996), peningkatan padat
penebaran akan mengganggu proses fisiologi
dan tingkah laku ikan terhadap ruang gerak
yang akhirnya menurunkan kondisi kesehatan
dan fisiologis, pemanfaatan makanan,
pertumbuhan dan kelangsungan hidup.

untuk budidaya ikan mas, hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Makaminan (2011),
bahwa kisaran suhu optimum bagi kehidupan
ikan adalah antara 25-32 oC

Kematian ikan selama penelitian juga
disebabkan karena keadaan habitat ikan yang
kurang cocok dengan wadah penelitian yang
hanya menggunakan sistem airasi. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Saputra (2011), ikan
mas dapat berkembang pesat di kolam dengan
sistem pengairannya yang mengalir, sawah,
kakaban, dan sungai air deras.

Kisaran pH yang diperoleh selama
penelitian untuk semua perlakuan berkisar
antara 6,5 - 6,7. Nilai pH pada kisaran tersebut
tergolong baik untuk budidaya ikan mas. Nilai
pH yang baik untuk budidaya ikan mas berkisar
6,5 - 8,5 Kisaran pH yang diperoleh selama
penelitian untuk semua perlakuan berkisar
antara 6,5 - 6,7 (Wihardy, 2014).
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Berdasarkan hasil pengukuran selama
melakukan penelitian, kadar oksigen terlarut
yang didapatkan yaitu berkisar antara 6,7 - 6,9
mg/L. Menurut Swingle, (1968) yang
menyatakan bahwa kandungan oksigen dalam
suatu perairan minimum sebesar 2 mg/L,
sudah cukup mendukung terhadap organisme
perairan secara normal. Kandungan amonia
pada setiap perlakuan mengalami peningkatan
yang cukup signifikan yaitu sebesar 0,25 - 2,25
ppm. Kandungan amonia tersebut masih dalam
kisaran yang dapat ditoleransi untuk budidaya
ikan mas. Hal ini sesuai dengan pendapat
Chervinsky, (1982) kisaran konsentrasi amonia
yang baik untuk kehidupan ikan adalah kurang
dari 2,4 mg/L.

Kandungan nitrit dan nitrat yang
diperoleh selama pemeliharaan benih, yaitu
nitrit sebasar 0,001 mg/L dan nitrat berkisar

V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat  disimpulKan  bahwa
perbedaan padat penebaran ikan mas
memberikan pengaruh yang sangat nyata
terhadap tingkat kelangsungan hidup (Survival
Rate), laju pertumbuhan harian (LPH),
berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan
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